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ABSTRAK

Pemangkit listrik tenaga angin merupakan suatu metode untuk
membangkitkan energi listrik dengan cara memutar turbin angin yang dihubungkan
ke generator. Padapenelitian ini dibuat suatu prototipe generator permanent magnet
sinkron 1 phasa dari motor induksi 1 phasa yang dengan merubah rotor pada motor
induksi 1 fasa dengan memberikan magnet neodymium serta melilit ulang winding
stator sehingga menghasilkan tegangan keluaran dengan kecepatan tertentu.
Prototipe generator permanent magnet ini memiliki dua bagian utama yaitu stator
danrotor dengan kombinasi generator permanen magnet menjadi 12 slot dan4 pole,
berdasarkan persamaan dari kecepatan medan magnet kecepatan maksimal dengan
4 pole didapatan 1500, maka penelitian ini menguji kegunaan generator yang
dirancang agar dimanfaatkan sebagai pembangkit listrik tenaga bayu, dimana
percepatan angin rata-rata di daerah Sumatera yaitu 2 m/s, maka hasil kecepataan
terendah generator didapatkan nilai tegangan 4,36 Vdc dan hasil ini akan di
stabilkan menggunkan buckconverter menjadi 13,5 VVdc agar tetap charging baterai
dilakukan.

Kata kunci: Generator, Motor Induksi, Magnet Neodymium, Energi terbarukan.



ABSTRACT

Wind power generation is a method to generate electrical energy by rotating
a wind turbine connected to a generator. In this study, a prototype of a 1-phase
synchronous permanent magnet generator from a 1-phase induction motor is made
by changing the rotor on a 1-phase induction motor by providing neodymium
magnets and rewinding the stator winding so as to produce an output voltage at a
certain speed. This permanent magnet generator prototype has two main parts,
namely the stator and rotor with a combination of permanent magnet generators
into 12 slots and 4 poles, based on the equation of the magnetic field speed, the
maximum speed with 4 poles is found to be 1500, so this study tests the usefulness
of the generator designed to be utilized as a wind power plant, where the average
wind acceleration in the Sumatra area is 2 m/ s, then the results of the lowest speed
of the generator obtained a voltage value of 4.36 Vdc and these results will be

stabilized using a buck converter to 13.5 VVdc to keep charging the battery done.

Keywords: Generator, Induction Motor, Neodymium Magnet, Renewable energy.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Turbin angin pada awalnya dibuat untuk mengakomodasi kebutuhan para
petani dalam melakukan penggilingan padi, keperluan irigasi, dan kegiatan yang
lainnya. Turbin angin banyak dibangun di Denmark, Belanda,dan negara-negara
Eropa lainnya yang lebih dikenal dengan nama Windmill. Turbin angin modern lebih
banyak digunakan untuk mengakomodasi kebutuhan listrik masyarakat dengan
menggunakan prinsip konversi energi dari sumber daya alam yang dapat
diperbaharui, yaitu angin. Walaupun sampai saat ini pembangunan turbin angin
masih belum dapat menyaingi pembangkit listrik konvensional seperti PLTD dan
PLTU, turbin angin masihlebih dikembangkan oleh para ilmuwan, karena dalam
waktu dekat manusia akan dihadapkan dengan masalah kekurangan sumber daya
alam tak terbaharui, seperti batubara dan minyak bumi sebagai bahan dasar untuk
membangkitkan listrik.

Energi di Indonesia khususnya dan di dunia pada umumnya terus mengalami
peningkatan kebutuhan, karena pertambahan penduduk, pertumbuhan ekonomi,
dan pola konsumsi energi itu sendiri yang senantiasameningkat. Sedangkan energi
fosil yang selama ini merupakan sumber energiutama, ketersediaannya sangat
terbatas dan terus mengalami deplesi(depletion: kehabisan, menipis). Proses alam
memerlukan waktu yang sangatlama untuk dapat kembali menyediakan energi fosil
ini. Upaya-upaya pencarian sumber energi alternatif selain fosil menyemangati para
peneliti diberbagai negara berbagai negara untuk mencari energi lain yang kita
kenal sekarang dengan istilah energi terbarukan. Energi terbarukan dapat
didefinisikan sebagai energi yang secara cepat dapat diproduksi kembali melalui
proses alam. Energi terbarukan meliputi energi air, panas bumi, matahari, angin,
biogas, bio mass, serta gelombang laut. Beberapa kelebihan energi terbarukan
antaralain: sumbernya relatif mudah didapat, dapat diperoleh dengan gratis, minim
limbah, tidak mempengaruhi suhu bumi secara global, dan tidak terpengaruholeh

kenaikkan harga bahan bakar. Berdasarkan data blueprint Pengelolaan Energi



Nasional yang dikeluarkan oleh Departemen Energi dan Sumber Daya Mineral
(DESDM) pada tahun 2005, cadangan minyak bumi di Indonesia pada tahun 2004
diperkirakan habis dalam kurun waktu 18 tahun dengan rasio cadangan/produksi
padatahun tersebut. Sedangkan gas diperkirakan akan habis dalam kurun waktu 61
tahun dan batu bara 147 tahun. Energi angin merupakan energi terbarukan yang
sangat fleksibel dan merupakan salah satuenergi yang berkembang pesat di dunia
saat ini. Energi angin dapat dimanfaatkan untuk berbagai keperluan, misalnya:
pemompaan air untuk irigasi, pembangkit listrik, pengering atau pencacah hasil
panen serta untuk aerasi pada tambak ikan atau udang. Pemanfaatan energi angin
dapat dilakukan di daerah landai maupun dataran tinggi, bahkan dapat diterapkan
di laut, berbeda halnya dengan energi air. Penggunaan sumber energi alternatif
diharapkan dapat meningkatkan efektifitas dan efisiensi sistempertanian sehingga
produktivitas masyarakat meningkat. Walaupun pemanfaatan energi angin dapat
dilakukan di mana saja, daerah-daerah yang memiliki potensi energi angin yang
tinggi tetap perlu diidentifikasi agar pemanfaatan energi angin ini lebih kompetitif
dibandingkan dengan energi alternatif lainnya. Negara Indonesia memiliki potensi
energi angin yang umumnya berkecepatan lebih dari 5 meter per detik (m/detik).
Berdasarkan data LAPAN (Daryanto, 2005), angin di Indonesia memiliki
kecepatan yangbervariatif, umumnya dikategorikan sebagai angin berkecepatan
rendah. Hasil pemetaan Lembaga Penerbangan dan Antariksa Nasional (LAPAN)
pada 120 lokasi, menunjukkan beberapa wilayah memiliki kecepatan angin di atas
5 m/detik, masing-masing yaitu: Nusa Tenggara Timur, Nusa Tenggara Barat,
Sulawesi Selatan, dan Pantai Selatan Jawa.

Salah satu sumber energi pengganti diesel yang berlimpah adalah angin.
Kincir angin dengan konstruksi yang sederhana dan sumber energi angin yang
berlimpah dapat memberikan kontribusi pemecahan masalah peningkatan
produktivitas lahan pertanian melalui sistem sirkulasi penyiraman yang ramah

lingkungan.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka dapat

dirumuskan beberapa permasalahan sebagai berikut :

1. Bagaimana memanfaatkan motor induksi menjadi generator permanent
magnet ?

2. Bahan magnet apa yang digunakan untuk menjadi generator permanent
magnet ?

3. Berapakah tegangan, arus dan daya generator permanen magnet yang

dihasilkan ?

1.3 Batasan Masalah

Dalam skripsi ini, penulisan mengambil batasan untuk menjelaskan ruang lingkup

permasalahan. Pembahasan ini dikhususkan pada:

1.  Menggunakan magnet pada rotor sebagai penginduksi kumparan

2. Menganalisa tegangan keluaran pada generator dengan kecepatan anginyang
bertiup di udara tanpa beban

3. Tidak menghitung rugi-rugi generator.

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian skripsi ini adalah mengembangkan penelitian yang telah
ada, dimana membuat prototipe generator permanent magnet sinkron 1 phasa
dengan kombinasi 12 slot 4 pole dari memanfaatkan motor induksi 1 phasa, dimana
dengan memodifikasi rotornya ditanami magnet neodynium dan rewending stator,
sehingga menjadi generator yang menghasilkan energi listrik serta bisa

memanfaatkan menjadi pembangkit listrik tenaga bayu

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat dari perancangan penelitian ini adalah

1. Bagi penulis, mengimplementasikan sebuah motor induksi 1 phasa menjadi
generator permanen magnet

2. Bagi penulis, dapat mengetahui ilmu tentang rewneble energi dimana bisa

kita mengembangkan tentang ilmu energi terbarukan.



1.6 Metodologi Penyelesaian Masalah

Untuk mendapatkan sistem yang baik, mencakup keberadaan penulisan Skripsi ini.
Dalam penulisan ini digunakan metode penelitian antara lain :

1.  Penelitian Perpustakaan (Library Research)

Dalam metode ini dilakukan kajian literatur untuk melakukan pendekatan
terhadap konsep — konsep yang digunakan. Dan untuk lebih meningkatkan
pemahaman terhadap aspek—aspek teori yang mendukung motor induksi dan
generator permanent magnet.

2. Pengumpulan data

Dalam metode ini dilakukan pengumpulan data — data yang diperlukan
sebagai arahan pembuatan Skripsi ini yang bersumber dari literatur dan
pembimbing.

3. Perancangan atau perencanaan

Dalam metode ini dilakukan perencanaan motor induksi dan referensi yang
mendukung tentang perancangan generator permanent magnet darimotor induksi 1
phasa.

4.  Mengevaluasi dan menguiji

Tujuan dari dilakukannya evaluasi maupun pengujian adalah agar nantinya
dapat diketahui berapa besar tegangan keluaran yang dihasilkan pada saat
pemutaran yang dihembuskan oleh udara/angin.

5. Pengujian dan Analisa

Jika dalam pengujian terdapat kekurangan dari hasil yang diinginkan maka
selanjutnya dilakukan penganalisaan yang nantinya akan dilakukan
pengidentifikasian masalah serta solusinya dan juga perbaikan pada bagian— bagian

yang dirasa mengalami kendala dalam suatu pengujian.



